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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zaman ini media massa berkembang sangat pesat di kalangan masyarakat
Indonesia dan memberikan pengaruh yang cukup besar bagi aspek kehidupan
masyarakat. Kini setiap harinya Kkita selalu mengakses media massa untuk
mendapatkan informasi maupun hiburan. Tidak hanya itu, media massa juga
menjangkau khalayak luas dari berbagai wilayah, baik dalam negeri maupun luar
negeri. Itu sebabnya media massa menjadi bagian penting dalam komunikasi
massa.

Media massa dibagi menjadi tiga kategori, yaitu media elektronik (televisi
dan radio), media online, dan media cetak (surat kabar dan majalah). Ketiga media
ini saling berlomba-lomba untuk mengeluarkan inovasi baru karena kebutuhan
masyarakat akan informasi semakin tinggi. Meskipun saat ini media online mulai
banyak diminati, tapi menurut survei Nielsen televisi masih menjadi yang
tertinggi diminati masyarakat dengan penetrasi 96%, disusul media luar ruang
53%, internet 44%, radio 37%, koran 7%, tabloid dan majalah 3% (Lubis, 2017,
para 1).

Media televisi masih menjadi minat masyarakat yang paling banyak
dikonsumsi karena mempunyai kapasitas yang tinggi dalam menjangkau khalayak
serta cepat dalam memberikan informasi terkini secara akurat. Oleh sebab itu,

televisi dapat menarik perhatian khalayak yang melihatnya (Dachlan, 2009, p. 3).
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Hal tersebut membuat para pemilik media khususnya televisi ingin
mengembangkan program acara berita yang lebih menarik lagi untuk memberikan
informasi atau pesan bagi khalayaknya.

Menurut Ningsih (2012, p. 2) kesuksesan suatu program acara berita
dipegang oleh news anchor. Oleh karena itu, suatu program acara berita akan
menarik jika news anchor dalam program tersebut dapat menyampaikan informasi
dengan tepat dan menarik sehingga sampai ke hati khalayaknya. Dalam program
berita, news anchor harus memiliki wawasan yang luas dan bisa memahami isi
berita yang akan ia sampaikan ke khalayak luas sehingga pesan akan tersampaikan
dengan jelas. News anchor juga harus mampu menjadi reporter yang mengerti
berita tersebut bukan sekedar membaca naskah berita.

Setiap perusahaan media televisi pasti memiliki standar news anchor yang
berbeda-beda. Namun, hal utama yang harus dimiliki oleh seorang news anchor
adalah pengetahuan luas, sopan santun, rendah hati, cepat dan tepat, serta
memiliki penampilan yang menarik (Arief, 2012, p. 13). Tidak dapat dipungkiri
bahwa sekarang ini masyarakat melihat isi media atau isi suatu program acara dari
pembawa acaranya atau news anchor. Oleh karena itu pembawa acara harus
memiliki karakter yang unik atau ciri khas tersendiri. Dengan banyaknya
masyarakat yang menyukasi si news anchor tersebut maka program acara juga
akan mendapat perhatian dari masyarakat.

Belakangan ini muncul pemberitaan Tahera Rahman sebagai news anchor
berhijab pertama yang muncul di program berita mainstream Amerika Serikat.

Pemberitaan ini menyebabkan masyarakat tertarik dan penasaran dengan sosok
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news anchor berhijab yang bisa menjadi ciri khas tersendiri dalam program berita
tersebut. Namun, hal ini menuai banyak pro kontra, meskipun Tahera mendapat
banyak dukungan dari warga muslim dan non muslim, rekan kerjanya, serta
jajaran direktur pada program tersebut. Tahera juga mendapat pesan kebencian
melalui emailnya yang menyatakan agamanya adalah agama setan (Aminuddin,
2018, para. 1-5).

Sebelumnya pada 2016, negara Kanada juga dihebohkan dengan adanya
news anchor berhijab pertama bernama Ginella Massa. Ginella ditempatkan
sebagai presenter utama di CityNews, program berita di stasiun televisi Kanada.
Selain itu, Ginella mendapat banyak dukungan karena dapat menunjukkan jika
Kanada adalah negara yang beragam dan pluralisme. la juga membawa citra
positif untuk wanita muslim di Kanada (Yulistara, 2016, para. 3-4).

Di Indonesia sendiri tren atau fashion hijab sudah banyak digandrungi oleh
berbagai kalangan, mulai dari siswi, mahasiswi, ibu rumah tangga, model majalah
dan televisi, serta pemain film pun banyak yang memakai hijab. Sayangnya
fenomena news anchor berhijab di televisi Indonesia masih sangat jarang
ditemukan. Di sinilah tantangan para news anchor berhijab agar tetap eksis dan
disukai masyarakat. Salah satu news anchor berhijab yang dikenal masyarakat
pada 2013 adalah Yaumi Fitri sebagai pembawa berita di TV One yang
membawakan program kabar haji, kabar pagi, dan kabar siang.

Karni llyas sebagai pemred TV One memang mengizinkan adanya
penggunaan hijab bagi news anchor yang menginginkannya. Oleh karena itu,

beberapa teman Yaumi Fitri mengikuti jejaknya untuk mengenakan hijab. Sebut
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saja Paramitha Soemantri yang juga menjadi contoh news anchor berhijab. Sudah
sejak lama ia menjadi news anchor di TV One tanpa hijab. Namun, pada 2017 lalu
ia memutuskan berhijab saat tampil membawakan berita di TV One (Aprilia,
2018, para. 1-2). Lalu, ada Lydia Nanda yang juga menggunakan hijab saat tampil
membawakan berita di televisi.

Tidak hanya di TV One, kini Net TV juga memiliki news anchor berhijab
bernama Rikha Indriaswari sebagai pembawa berita di program Netl2. Awalnya
Rikha tidak memakai hijab dan menjadi reporter sekaligus news anchor di Net16
(Isti, 2016, para. 8). Namun, di awal 2018 ia memutuskan berhijab dan tetap
diperbolehkan siaran untuk membawakan berita di Net12. Dari beberapa contoh
pembawa berita berhijab yang penulis ketahui, semuanya melakukan transisi dari
tidak memakai hijab saat menjadi news anchor hingga kini mereka yakin memakai
hijab dan tetap menjadi news anchor.

Berbicara mengenai standar news anchor yang berbeda-beda dari stasiun
televisi, sebagian masyarakat di Indonesia masih menganggap seorang news
anchor yang berhijab adalah sesuatu yang tabu, seperti kasus Sandrina Malakiano
seorang news anchor Metro Tv yang dikeluarkan dan tidak diperbolehkan siaran
karena memutuskan untuk menggunakan hijab (Sunarya, 2016, para. 1).
Wartawan senior Sandrina Malakiano ini selama berbulan-bulan memperjuangkan
haknya agar bisa berhijab dan menjadi news anchor. Namun, pihak jajaran
pimpinana atas Metro tv tidak bisa mengakomodasi presenter atau news anchor
berhijab dikarenakan Metro tv tidak ingin menampilkan simbol keagamaan

(Detik.com, 2006, para. 1). Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua pemimpin
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redaksi di media mengizinkan pembawa berita mengenakan hijab, tergantung dari
kebijakan masing-masing perusahaan media televisi itu sendiri.

Menurut Dachlan (2009, p. 77) seorang news anchor berhijab harus
mampu mengubah pandangan masyarakat yang menganggap bahwa dengan
memakai hijab, suatu program berita tidak akan menarik. Oleh karena itu, news
anchor berhijab harus percaya diri dalam membawakan programnya dan tidak
perlu memperdulikan anggapan miring masyarakat mengenai hijab yang
dipakainya. Dengan mengenakan hijab, seseorang tetap bisa menunjukan identitas
diri, otoritas, dan juga kredibilitas yang ia miliki serta menjadi kekuatan
bagaimana masyrakat menilai diri mereka (Abu&Oula, 2012, p. 4).

Para pemimpin redaksi di suatu media masih ragu mengizinkan para news
anchor berhijab untuk tampil di layar kaca televisi. Bukan karena mereka tidak
suka dengan hijabnya melainkan mereka mengkhawatirkan news anchor berhijab
tidak profesional dengan kata lain tidak objektif dalam menyampaikan berita,
terutama jika berhubungan dengan isu-isu yang bertentangan dengan agamanya.
Namun pada kenyatannya,

“mengenakan hijab bukan berarti mengubah prinsip-prinsip jurnalisme
yang berlaku” (Nanda, 2018).

Dilihat dari latar belakang yang sudah penulis paparkan, bahwa pemilik
perusahaan stasiun televisi tidak merekomendasikan news anchor berhijab karena
menunjukkan simbol agama tertentu yang mana dikhawatirkan news anchor
berhijab dianggap tidak objektif atau bias terhadap isu SARA. Oleh karena itu,
penelitian ini menarik untuk diteliti karena muncul fenomena baru tentang news

anchor berhijab di stasiun tv nasional, seperti TV One dan Net TV.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalahnya adalah bagaimana news anchor berhijab memaknai
pengalaman mereka saat melakukan transisi dari yang tidak memakai hijab

menjadi memakai hijab ?

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana news anchor memaknai hijab dalam profesi news anchor ?

2. Bagaimana news anchor memaknai penampilan news anchor ?

3. Bagaimana news anchor memaknai pengaruh hijab dalam menjalankan tugas

sebagai news anchor ?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui makna hijab dalam profesi news anchor

2. Untuk mengetahui makna penampilan news anchor

3. Untuk mengetahui makna pengaruh hijab dalam menjalankan tugas sebagai

news anchor

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademis/Teoritis

Penelitian ini bisa memberikan sumber referensi dan kontribusi

dalam ' bidang ilmu - komunikasi. Penelitian ini juga memberikan

Makna Profesi News..., Jasmine Saputri, FIKOM UMN, 2017



pengetahuan mengenai teori dan konsep fenomenologi yang berkaitan
dengan makna profesi news anchor berhijab, serta menambah ragam
penelitian yang bisa digunakan sebagai referensi untuk memberikan

gambaran terhadap penelitian selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan makna profesi
news anchor bagi para pembaca yang ingin mengetahui profesi news
anchor serta mendapatkan perspektif lain mengenai profesi news anchor,
khususnya news anchor berhijab di televisi. Selain itu, penelitian ini dapat
membuat masyarakat maupun pihak perusahaan media televisi mampu
menerima news anchor di Indonesia yang ingin berhijab dan menjadi

bahan evaluasi di masa mendatang.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada news anchor yang mengenakan hijab di televisi
Indonesia. Dari pengumpulan data yang peneliti lakukan, peneliti hanya bisa

mewawancarai tiga narasumber.
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